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ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of puzzle media in improving the
critical thinking skills of fifth-grade students in social studies at Wado Elementary
School. The background of this study is the low critical thinking skills in the social
studies learning process. This study used a quasi-experimental method with a
Nonequivalent Control Group Design. The subjects in this study were fifth-grade
students consisting of 32 students from the experimental class and 30 students
from the control class. Data collection techniques were carried out through tests
(pretest and posttest). The results showed that there was a significant increase in
posttest scores in the experimental class with an average of 71.29, which is
included in the fairly effective category, while the control class only reached 31.43,
which is included in the ineffective category. Based on these results, it can be
concluded that puzzle media is effective in improving students' critical thinking
Skills in social studies learning in elementary schools.

Keywords: puzzle media, critical thinking, social studies
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media puzzle dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada mata pelajaran IPS di
SDN Wado. Latar belakang penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan berpikir
kritis dalam proses pembelajaran IPS. Penelitian ini menggunakan metode quasi
experimental dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V yang terdiri dari 32 pesera didik kelas
eksperimen dan 30 peserta didik kelas kontrol. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes (pretest dan posttest). Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat peningkatan nilai posttest yang signifikan pada kelas eksperimen dengan
rata-rata 71,29 termasuk pada kategori cukup efektif, sedangkan kelas kontrol
hanya mencapai 31,43 yang termasuk pada ketegori tidak efektif. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa media puzzle efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar

Kata Kunci: media puzzle, berpikir kritis, IPS
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A.Pendahuluan
Pendidikan di
merupakan fondasi penting dalam

sekolah

membentuk karakter dan perilaku
manusia dari segi moral, sosial, dan
spiritual. Pendidikan dasar tidak
hanya berfungsi sebagai penyebaran
pengetahuan tetapi juga membantu
peserta didik memperoleh
keterampilan berpikir kritis Seperti
pembelajaran IPS disekolah dasar
sangat relevan dengan tuntunan
pendidikan abad 21, yang
menekankan pada pengembangan
keterampilan bepikir kritis, kolaborasi
dan kreativitas (Sri Nopiani et al.,
2023). Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional yang
menekankan pentingnya
pengembangan berpikir kritis.

Salah satu bidang studi yang
diajarkan di semua  jenjang
pendidikan, termasuk di sekolah
dasar, adalah mata pelajaran IPS.
Pembelajaran IPS memiliki peran
strategis dalam membentuk
pemahaman peserta didik terhadap
kehidupan sosial, budaya, dan
sejarah. Melalui pembelajaran IPS,
siswa diharapkan dapat
mengembangkan berbagai
keterampilan termasuk

berpikir kritis (Izzaty et al., 2020)

berpikir,

Kurangnya media dalam
pembelajaran IPS dapat
mempengaruhi peserta didik dalam
berpikir kritis. Pada pembelajaran IPS
yang cenderung mengandalkan
metode menghafal tanpa memahami
materi secara mendalam. Salah satu
faktor yang memengaruhi
keberhasilan atau kegagalan proses
pembelajaran adalah penggunaan
media pembelajaran berbagai upaya
telah dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran (Sunaengsih,
2016). Pembelajaran yang
seharusnya memiliki rasa ingin tahu
peserta didik mengenai apa yang
terjadi di sekitar mereka. Akan tetapi
pembelajaran yang diberikan masih
terasa membosankan dan monoton.
Hal ini menyebabkan rasa ingin tahu
peserta didik tidak berkembang
karena kurangnya aktivitas yang
peserta  didik  tidak

bersemangat untuk ikut dalam

membuat

pembelajaran (Napisah & Agusta,
2024).
Rendahnya kemampuan
peserta didik untuk berpikir kritis,
dapat dilihat pada saat pembelajaran
guru dominan menggunakan metode
ceramah dan penugasan saja,
sehingga peserta didik menjadi

mudah bosan dan tidak mendorong
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peserta didik untuk berpikir kritis.
Pada saat pembelajaran pun, ketika
guru memberi pertanyaan terkait
materi yang sudah di jelaskan, hanya
sebagian  peserta  didik yang
menjawab pertanyaan tesebut selain
itu peserta didik jarang sekali
mengajukan pertanyaan. Sumber
tersebut didapatkan dari Guru kelas V
yang telah menjadi When
narasumber wawancara yang
dilakukan peneliti di Sekolah Dasar.
Rendahnya kemampuan berpikir kritis
siswa di sekolah dasar terjadi karena
beberapa kendala yang terdapat
dalam pelaksanaan pembelajaran
IPS sering kali didominasi oleh
metode konvensional, seperti
ceramah dan pembelajaran berbasis
buku teks (Latang & Amir Pada,
2023). Metode ini

membuat siswa menjadi pendengar

cenderung
pasif, sehingga mengurangi
keterlibatan mereka dalam proses
belajar. Pembelajaran demikian tidak
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk melakukan aktivitas yang dapat
mendorong  keterampilan  berpikir
kritis. Dalam konteks ini, guru sering
kali menjadi satu-satunya sumber
informasi, sementara siswa hanya
berperan

sebagai penerima

informasi.

Keterampilan ini sangat penting,
mengingat siswa akan dihadapkan
pada Dberbagai tantangan dan
masalah sosial di dunia nyata, namun
faktanya pendidikan di Indonesia
masih rendah sehingga peserta didik
di Indonesia masih belum mampu
berpikir  kritis (Salsabilla, 2023).
Meningat pentingnya kemampuan
berpikir kritis dalam menghadapi
abad ke-21 dalam dunia yang terus
berkembang, peserta didik tidak
hanya dituntut untuk menguasi
pengetahuan, tetapi juga mampu
menganalisis informasi, memecahkan
masalah. Tanpa berpikir kritis siswa
akan kesulitan memilah informasi
yang benar, mengambil keputusan
yang rasional. Kurikulum saat ini
menekankan pada penguatan
karakter siswa melalui Profil Pelajar
Pancasila yang didalamnya
mencakup “bernalar kritis”. Jika
masalah ini tidak diatasi, maka tujuan
kurikulum  tersebut tidak akan
tercapai secara optimal (Mongkau &
Pangkey, 2024). Kemampuan berpikir
kritis peserta didik cenderung lebih
rendah jika tidak aktif berargumen
dan mengajukan pertanyaan selama
pelajaran. Peserta didik tidak terbiasa
mengemukakan ide secara logis,

mengevaluasi pendapat, atau
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menganalisis informasi karena
ketidakaktifan.

hanya menjadi pendengar pasif yang

Akibatnya, siswa
menerima informasi tanpa
memikirkannya atau memahaminya
dengan baik. Selain itu, kebiasaan ini
menyebabkan lemahnya
keterampilan komunikasi, terutama
dalam berbicara dan menyampaikan
pendapat secara sehat. Siswa
menjadi kurang percaya diri dan
menghindari berbicara di depan
kelas. Akibatnya, peluang untuk
meningkatkan keterampilan sosial
dan keberanian berkurang (Gladies
Zuzan Theresia Maunino et al., 2023)
Ketidak mampuan untuk mengajukan
pertanyaan dan berargumen juga
menghambat perkembangan
kreativitas serta kemampuan berpikir
siswa, yang sangat penting dalam
membentuk karakter pembelajaran
yang aktif, kritis, dan mampu
beradaptasi dengan  perubahan.
Kondisi ini dapat mempengaruhi
kesiapan siswa dalam menghadapi
tantangan pembelajaran di tingkat
pendidikan yang lebih tinggi.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan strategi
pembelajaran yang inovatif dan
interaktif. Salah satu strategi yang

dapat diterapkan adalah penggunaan

media puzzle dalam pembelajaran
IPS. Media puzzle memiliki beberapa
keunggulan, antara lain dapat
membuat pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan interaktif. Media
puzzle bisa membuat siswa menjadi
berpikir secara kritis. Media puzzle
juga siswa dapat merasakan atau
melakukan sesuatu secara langsung.
alternatif

Media ini sebagai

penyelesaian  masalah  tersebut
berupa media yang inovatif. Dengan
menggunakan media puzzle, siswa
tidak hanya duduk dan
mendengarkan guru, tetapi juga
terlibat aktif dalam memecahkan
masalah dan  mencari  solusi
(Tresnaningtyas et al., 2023). Proses
penyusunan puzzle memerlukan
analisis terhadap bentuk, warna, dan
pola yang berbeda, sehingga siswa
dilatih untuk berpikir kritis. Dengan
demikian penelitian ini membahas
dampak media puzzle terhadap
variabel kemampuan berpikir Kritis.
Oleh karena itu, peneliti ini bertujuan
untuk membuktikan bahwa
pengembangan media puzzle dalam
pembelajaran IPS untuk
meningkatkan kemampuan berpikir

kritits dan di sekolah dasar kelas V
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B. Metode Penelitian
Metode
menggunakan kuantitatif. Penelitian

penelitian ini

ini merupakan salah satu pendekatan
penelitian yang memanfaatkan angka
sebagai data untuk memberikan
jawaban atas pertanyaan penelitian.
Metode ini fokus pada pengukuran
yang bersifat objektif, pengambilan
data dan penggunaan analisis
statistik untuk menguiji hipotesis atau
mengklarifikasi  suatu  fenomena
(Waruwu et al., 2025). Oleh karena
itu penelitian ini bertujuan untuk
mengukur kemampuan peserta didik
dalam keefektifanya untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas V pada mata
pelajaran IPS.

Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan quasi eksperimen
dengan kelompok Non-Equivalent
Control Grup Design. Penelitian ini
menggunakan dua kelas sampel yaitu
kelas kontrol dan kelas eksperimen
yang tidak dipilih secara acak
(Sugiyono, 2022).

eksperimen diberikan perlakukan

Kelompok

berupa penggunaan media puzzle
dalam pembelajaran IPS, sedangkan
kelompok  kontrol = menggunakan

pembelajaran konvensional.

Tes hasil belajar siswa
digunakan sebagai salah satu teknik
dalam penelitian ini untuk
memperoleh data (Ali & Juanda,
2025). Intrumen yang digunakan
pada penelitian ini yaitu berupa tes
untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik berpikir kritis . Intrumen
tersebut telah melakukan uji validitas
dan reliabilitas pada peserta didik.
Hasil menunjukan soal tersebut valid
dan reliabilitas. Untuk selanjutnya
yaitu melakukan penelitian pada
kelas eksperimen yang berjumlah 32
dan kelas kontrol berjumlah 30
peserta didik, setelah melakukan
penelitian langkah selanjutnya yaitu
melakukan uji normalitas,
homogenitas dan uji N-Gain untuk
melihat  efektivitas pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Penelitian ini bertujuan untuk
menguji efektivitas media puzzle
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas V.
Pada bab ini disajikan hasil penelitian
meliputi proses pengumpulan data,
analisis data serta berdasarkan

temuan dilapangan.
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Tabel 1 Pretes, Postes Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

N Mea Std.
n Deviati
on

Pretest 43,6
Ekperimen 32 3 10,076
Posttest 83,4
Eksperimen 32 4 7,348
Pretest 37,0
Eksperimen 30 7 9,508
Posttest 56,9
Ekperimen 30 3 10,329

Sebelum dilakukan uji hipotesis,
terlebih dulu dilakukan uji prasyarat
analisis salah satunya vyaitu uji
normalitas. Uji ini bertujuan untuk
mengetahui apakah data yang
diperoleh dari  hasil penelitian
berdisribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan Shapiro-Wilk karena
jumlah sampel kurang dari 50. Berikut

merupakan hasil dari uji normalitas:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Shapiro-Wilk

Kelas Statisti df Sig.
c

Pretes ,18

Eksperimen 954 32 3

Postest ,31

Eksperimen 962 32 5

,29

Pretes Kontrol 959 30 7

,28
,964 30 9

Dari tabel di atas menunjukan

Postest Kontrol

bahwa hasil uji normalitas sig.<0,05,
dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa seluruh data berdistribusi
normal. Hasil ini memenuhi salah
satu syarat untuk melakukan uji
parametrik selanjutnya.

Untuk selanjutnya melakukan
Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah beberapa varian
populasi sama atau tidak (Sianturi,
2022). Tujuan dari uji homogenitas
untuk memastikan bahwa varian
antar kelompok eksperimen dan
kontrol  tidak
signifikan. Maka berikut merupakan

berbeda secara

interpretasi uji homogenitas (Agustin
Putri & Permatasari, 2020). Nilai
signifikan < 0,05 maka dikatakan
bawa varian tidak sama namun jika
nilai signifikan > 0,05 maka dikatakan
varian data sama.
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas
‘ Sig. ‘ Keterangan
,280

Based on Homgenitas

Mean

Dari tabel diatas menunjukan
bahwa nilai Sig 0,280 lebih besar dari
batas signifikan <0,05. Dengan
demikian bahwa data dari kedua

kelompok memiliki varians yang

875



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

homogen. Homogenitas data ini
menunjukan bahwa penyebaran nilai
pada kedua kelompok adalah
sebanding, sehingga uji hipotesis

selnajutnya dapat dilakukan dengan

menggunkan teknik statistik
parametrik.

Setelah melakukan uji
homogenitas, untuk langkah

selanjutnya melakukan uji hipotesis
untuk mengatahui apakah ada
perbedaan yang signifikan antara
kelas kontrol dan kelas ekperimen
pada peserta didik. Uji hipotesis ini
bertujuan untuk menguji efektivitas
perlakukan yang di berikan selama
proses pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Berikut merupakan hasil dari uji
independen sampel T-test:
Tabel 4. Hasil Uji independen

sampel

T-test:

Sig.(2 - Keterangan
Equal tired)

variances 0,000 Ada
assumed perbedaan
Berdasarkan  hasil dari  uji
independen sampel T-test yang
ditampilkan pada tabel, diketahui
bahwa nilai sig.(2-tired) yaitu 0,000.
Maka hal ini menunjukan perbedaan

yang sangat signifikansi antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05
menandakan bahwa hipotesis Ho
yang menyatakan tidak ada perbedan
antar kelas kontrol dan kelas
ditolak.

hipotesis alternatif H1 diterima. Yang

ekperimen Sebaliknya
berarti ada perbedaan nyata antara
kelas ekperimen dan kelas kontrol.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media puzzle
dalam pembelajaran IPS pada materi
penyebaran  flora dan  fauna
memberikan pengaruh yang nyata
terhadap peningkatan kemampuan
berpikir  kritis peserta didik di
bandingkan dengan pembelajaran di
kelas kontrol (Fajrin & Siradjuddin,
2019). Hasil ini memperkuat bahwa
perlakuan yang diberikan pada kelas
eksperimen efektif, dan media yang
digunakan Dberhasil untuk proses
pembelajaran yang lebih bermakna
dan mampu meningkatkan hasil
belajar.

Untuk mengetahui lebih jelas
perbedaan hasil antara kelas
ekperimen dan kelas kontrol untuk
meningkatan berpikir kritis peserta
didik, ada pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif
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N Mini Maxi Mean

mum mu
m

posttest

eksperime 32 68 96 83,44

n

postiest 55 35 76 56,93

kontrol

Berdasarkan tabel diats hasil
analisis data posttest, diperoleh
bahwa nilai rata rata kelas
sebesar 83,44

sedangkan nilai rata rata pada kelas

eksperimen

kontrol sebesar 56,97. perbedaan ini
menunjukan bahwa kelas
eksperimen, yang menggunakan
media puzzle mengalami peningkatan
hasil belajar di bandingkan dengan
peserta didik pada kelas kontrol yang
menggunakan metode pembelajaran

konvensional.

Tabel 6. Hasil rata-rata N-Gain
keleksperimen dan kontrol

Eksperimen Kontrol

Ratarata 71,2913 31,4315

Minimal 50,00 7,14

Maksimal 100,00 56,25
Cukup Tidak
efektif efektif

Berdasarkan perhitungan N-Gain

score pada tabel diatas, menunjukan

bahwa nilai rata rata N-Gain score
pada kelas eksperimen sebesar
71,2913% termasuk pada kategori
cukup efektif. Dengan nilai N-Gain
score minimal 50,00% dan maksimal
100,00%. Sementara untuk nilai rata
rata N-Gain score pada kelas kontrol
sebesar 31,4315% termasuk pada
kategori tidak efektif, dengan nilai N-
Gain minimal 7,14% dan maksimal
56,25%. Maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan pembelajaran
media puzzle dalam pelajaran IPS
cukup efektif untuk meningkatkan
hberpikir kritis peserta didik SDN
Wado, sementara dengan
menggunakan media konvensional
tidak efektif dalam mata pelajaran
IPS. Peserta didik yang belajar
menggunakan media puzzle
cenderung lebih aktif, terlibat dalam
diskusi dan menganalisis serta
memecahkan masalah (Faizin et al.,
2025). Dengan demikian media
puzzle terbukti mampu menjadi
alternatif pembelajaran yang inofatif
dan efektif dalam meningkatkan
kulaitas pembelajaran di sekolah
dasar (Mandolang et al., 2024).

Teori Kognitivisme menekankan
bahwa belajar merupakan proses
internal yang melibatkan aktivitas

mental sepeti mengingat, memahami,
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dan memecahkan masalah.
Keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran sangat penting, karena
hanya dengan itu peserta didik akan
memproses asimilasi dan
akomondasi pengetahuan dan
pengalaman dapat terjadi dengan
baik (Nurhadi, 2020). Dalam konteks
media puzzle, secara aktif
memproses informasi melalui
penyusunan potongan gambar yang
mendorong berpikir kritis dan analisis.
Manfaat dari media puzzle vyaitu
untuk mengasah otak. Puzzle adalah
cara yang baik untuk melatih pikiran
anak, membantu sel saraf, dan
melatih

memecahkan masalah,

logika. Puzzle yang berbentuk
manusia akan melatih kemampuan
berpikir mereka. Mereka akan bisa
memahami di mana letak kepala,
tangan, kaki, dan lainnya
berdasarkan logika  (Ni
Adnyani, Made Redana, 2021).

Media puzzle juga dikenal sebagai

Wayan

game pendidikan. Media puzzle
bukan hanya permainan tetapi juga
pelatihan antara kecepatan otak dan
pikiran sehingga media puzzle dapat
meningkatkan hasil pembelajaran
siswa. Keuntungan dari media puzzle
dapat meningkatkan keterampilan

kognitif, peningkatan keterampilan

psikomotor, peningkatan

keterampilan sosial.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
media puzzle dalam pembelajaran
IPS di sekolah dasar kelas V SDN
Wado  terbukti efektif  dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dari hasil uji
independent sample T-test dan uji N-
Gain. Media puzzle terbukti lebih
efektif dalam membantu peserta didik
untuk  memahami  materi dan
mendorong peserta didik untuk
berpikir kritis, sementara pada kelas
kontrol cenderung menunjukan hasil
lebih rendah karena proses
pembelajaran yang dilakukan masih
bersifat pasif. Dengan demikian
bahwa penggunaan media puzzle
efektif digunakan sebagai alternatif
media pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik sekolah dasar

pada pembelajaran IPS.
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